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ABSTRAK

Andi Feby Nurul Wadiah (1011171514). Analisis Pendapatan Usaha
Peternakan Sapi di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng Dibawah
bimbingan Ahmad Ramadhan Siregar sebagai pembimbing utama dan lIkrar
Mohammad Saleh sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya pendapatan usaha
ternak sapi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2021, yang
berlokasi di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
peternak yang berada di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. Sampel
dalam penelitian ini adalah 30 orang yang memiliki usaha ternak sapi. Hasil
penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usaha peternakan sapi tertinggi terdapat
pada skala (ekor) 7-9 yaitu sebesar Rp 37.882.325, dan terkecil pada dengan skala
(ekor) 1-3 yaitu rata-rata Rp8.491.107 usaha peternakan sapi di Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng memiliki perbedaan pendapatan yang dipengaruhi
oleh skala usaha peternakan sapi yang peternak miliki.

Kata Kunci : Sapi, Analisis Pendapatan



ABSTRACT

Andi Feby Nurul Wadiah (1011171514). Analysis of Cattle Farming Business
Income in Marioriawa District, Soppeng District. Under the guidance of Ahmad
Ramadhan Siregar as the main supervisor and Ikrar Mohammad Saleh as the
member's supervisor.

This study aims to analyze the income of cattle business. This research was
conducted in September — October 2021, which is located in Marioriawa District,
Soppeng Regency. The type of research used is descriptive quantitative. The types
of data used in this research are quantitative and qualitative data. Sources of data
used in this study are primary data and secondary data. Data was collected by means
of observation and interviews. The population in this study were all breeders in
Marioriawa District, Soppeng Regency. The sample in this study were 30 people
who have a cattle business. The results of research conducted in Marioriawa
District, Soppeng Regency, showed that the highest average income for cattle
farming was on a scale (tail) 7-9, which was Rp. 37,882,325, and the smallest was
on a scale (tail) 1-3, which was an average of Rp. an average of Rp. 8,491,107 cattle
farming business in Marioriawa District, Soppeng Regency, has a difference in
income which is influenced by the scale of the cattle farming business that the
breeder owns.

Kata Kunci : Cow, income analysis
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha peternakan sapi potong di Indonesia dilakukan oleh peternak rakyat
dengan skala kepemilikan sedikit dan modal terbatas, kondisi tersebut
menyebabkan rendahnya pertumbuhan populasi sapi potong. Upaya mewujudkan
kemandirian dan ketahanan pangan hewani secara berkelanjutan dengan sasaran
meningkatkan kesejahteraan peternak dan daya saing produk peternakan diperlukan
pengembangan model yang sesuai dengan kondisi agroekologi dan sosial budaya
masyarakat. Kerjasama berbagai pihak sangat diperlukan untuk mendorong
peningkatan populasi dan produktivitas sapi potong, terutama di wilayah sentra
produksi sapi potong (Sodiq, dkk., 2018).

Pembangunan sub sektor peternakan terutama pada komoditas sapi
bertujuan untuk meningkatkan produksi daging sapi menuju swasembada,
memperluas kesempatan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan peternak.
Usaha pemeliharaan ternak sapi yang diusahakan oleh peternak masih banyak
menghadapi kendala antara lain kecilnya skala usaha karena lemahnya permodalan
dan rendahnya tingkat keterampilan peternak (Rahayu, 2013). Usaha ternak sapi
potong dapat dikatakan berhasil bila telah memberikan kontribusi pendapatan dan
dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari, dan dapat dinilai dari
berkembangnya jumlah kepemilikan ternak, pertambahan bobot badan ternak, dan
tambahan pendapatan keluarga (Hoddi, dkk., 2011).

Pendapatan dari usaha ternak sapi dapat menambah pendapatan petani

selaindari bertani. Pendapatan usaha peternak sapi dapat diketahui dengan cara



melakukan analisis pendapatan Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya
pengembangan usaha ternak sapi yang dikelola oleh peternak dengan
memperhatikan faktor-faktor produksi yang mampu meningkatkan pendapatan.
Analisis pendapatan dan faktor-faktor produksi perlu dilakukan untuk mengetahui
pendapatan dari usaha ternak yang dikelola dan juga faktor produksi yang
diutamakan sebagai prioritas oleh peternak untuk mendapatkan keuntungan
(Rahayu, 2013).

Pengembangan pengusahaan ternak sapi potong di Sulawesi Selatan
memiliki prospek bisnis menguntungkan, peluang pasar dan populasi sapi potong
mengalami peningkatan dari tahun 2016-2020. Perkembangan jumlah populasi
sapo potong di Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Populasi Sapi Potong di Provinsi Sulawesi Selatan.

Sapi Potong
Tahun (Ekor)
2016 1.366.665
2017 1.419.018
2018 1.310.194
2019 1.369.890
2020 1.431.533

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020
Tabel 1 menunjukkan jumlah populasi sapi potong pada tahun 2016-2017

mengalami penurunan dan mengalami peningkatan pada tahun 2018-2020. Ada
banyak penyebab populasi sapi di Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya
diantaranya yaitu faktor internal atau sifat-sifat alamiah ternak sapi itu sendiri,
seperti birahi diam, lama masa kebuntingan, panjang jarak kelahiran, selain itu
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keterbatasan bibit ungggul, perkawinan

silang dalam (Subiyanto, 2010).



Kabupaten Soppeng merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan
yang memiliki populasi sapi yang cukup banyak. Populasi sapi di Kabupaten
Soppeng dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Jumlah Populasi Sapi di Kabupaten Soppeng.

Kecamatan Sa?lEig;t’())ng
Marioriwawo 6.263
Lalabata 4717
Liliriaja 7.475
Ganra 3.335
Citta 1.507
Lilirilau 2.114
Donri-Donri 6.234
Marioriawa 3.696
Jumlah 35.341

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Usaha peternakan sapi di Kabupaten Soppeng sudah banyak digeluti oleh
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peternak yang melakukan usaha
peternakan sapi dimana populasi ternaknya pun cukup besar yaitu 35.341 ekor pada
tahun 2021. Dengan pemeliharaan sapi diharapkan masyarakat dapat menambah
penerimaan rumah tangga mereka, dengan demikian mengindikasikan bahwa
pekerjaan pokoknya masih belum bisa memenuhi kebutuhan mereka. Hal inilah
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian yang berjudul Analisis Pendapatan
Usaha Peternakan Sapi di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menganalisis
besarnya pendapatan usaha ternak sapi di Kecamatan Marioriawa Kabupaten

Soppeng?



Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis besarnya pendapatan usaha
ternak sapi di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Manfaat
Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Sebagai sumber pengetahuan dan informasi bagi peneliti mengenai Analisis
Pendapatan Usaha Peternakan Sapi di Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng.

2. Sebagai bahan informasi bagi peternak yang ingin menjalankan usaha
peternakan

3. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Sapi Potong

Sapi potong merupakan komoditas subsektor peternakan yang sangat
potensial. Hal ini dapat dilihat dari tingginya permintaan akan daging sapi. Dengan
tingginya permintaan akan daging sapi, berarti jumlah sapi yang dipotong juga
banyak. Sedangkan dilain pihak angka kelahiran ternak sapi belum dapat
mengimbanginya, sebab-sebabnya adalah : (1) Pengetahuan petani ternak sapi
masih rendah sehingga cara peternak sapi masih seperti pola tradisional, (2) Petani
ternak belum melaksanakan program atau manajemen reproduksi secara tepat, (3)
Petani ternak umumnya belum banyak mendapatkan bimbingan dan penyuluhan
tentang masalah-masalah peternakan (Waris, dkk., 2015).

Sapi potong merupakan komoditas ternak yang potensial dikembangkan di
Indonesia untuk menunjang target tersebut. Alasan utama pengembangan ternak
sapi potong adalah kondisi lahan yang cukup luas serta ketersediaan hijauan ternak
dan limbah pertanian yang cukup melimpah sepanjang tahun bagi kebutuhan ternak.
Jenis sapi potong yang umumnya dipelihara adalah sapi Bali yang memiliki daya
adaptasi yang cukup tinggi, konversi pakan dan daya tahan terhadap penyakit baik,
dan fertilitas yang baik sekali (Sonbait dan Santosa, 2011).

Pemilihan bibit sapi potong, peternak mandiri masih melakukan secara
tradisional. Selama ini peternak masih menggunakan cara coba-coba dalam
memilih jenis sapi terbaik bahkan hanya mementingkan faktor harga saja. Bibit sapi
potong adalah ternak yang mempunyai sifat unggul dan mewariskan serta
memenuhi persyaratan tertentu untuk dikembangbiakkan dengan tujuan utama

yaitu menghasilkan daging [2]. Sapi adalah hewan mamalia atau herbivora yang



sangat bermanfaat untuk manusia dari segi daging, air susu, bahkan sampai
kotorannya [3]. Dengan adanya sapi sangat banyak berguna bagi masyarakat, dapat
meningkatkan taraf hidup mereka. Ternak adalah pengembangbiakan hewan dari
usia dini hingga tahap penggemukan. Pembibitan Sapi adalah kegiatan budi daya
menghasilkan bibit ternak untuk keperluan sendiri atau diperjualbelikan (Afrisawati
dan Irianto, 2019).

Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring makin baiknya kesadaran
masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan penduduk, dan
meningkatnya daya beli masyarakat. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan
daging dalam negeri yaitru dengan meningkatkan populasi, produksi, dan
produktivitas sapi potong Pengembangan industri sapi potong mempunyai prospek
yang sangat baik dengan memanfaatkan sumber daya lahan maupun sumber daya
pakan (limbah pertanian dan perkebunan) yang tersedia (Mayulu, dkk., 2010).

Usaha sapi potong pada dasarnya sudah lama dipelihara oleh peternak di
pedesaan, dan mampu memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga peternak. Selain
itu pula sapi potong dengan keragamannya didukung dengan kebijakan Pemerintah
pusat dan daerah. Kebijakan tersebut tentunya untuk meningkatkan pendapatan
peternak sapi potong. Keragaman sosial budaya dan ekonomi peternak, ada
buhungannya dengan dukungan lingkungan setempat. Selain dukungan kebijakan
Pemerintah Pusat dan daerah juga dukungan dari swasta atau pemodal, dalam
rangka meningkatkan populasi sapi potong (Rusdiana dan Talib, 2019).

Salah satu jenis sapi potong yang dikembangkan di Indonesia adalah Sapi
Bali. Sapi Bali (Bosssondaicus) memiliki keunggulan sebagai ternak sapi, daya

produksi yang tinggi dan tumbuh subur pada kondisi lingkungan yang kurang



mendukung, tahan kutu, persentase karkas tinggi, kadar lemak rendah, modal bagi
masyarakat, dan nilai ekonomi tinggi. Peternak menganggap sapi Bali ini sebagai
simpanan yang bisa diuangkan saat dibutuhkan. Meski umur sapi sudah siap untuk
dijual, namun peternak tetap mempertahankannya karena tidak memerlukan biaya
timbal sehingga usaha ternak menjadi tidak efisien. Kondisi tersebut berdampak
pada populasi ternak sapi Bali (Saleh, dkk., 2020).

Pendapatan Usaha Tani/Ternak

Pendapatan dari usaha ternak sapi dapat menambah pendapatan petani
selain dari bertani. Pendapatan usaha peternak sapi dapat diketahui dengan cara
melakukan analisis pendapatan Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya
pengembangan usaha ternak sapi yang dikelola oleh peternak dengan
memperhatikan faktor-faktor produksi yang mampu meningkatkan pendapatan.
Analisis pendapatan dan faktor-faktor produksi perlu dilakukan untuk mengetahui
pendapatan dari usaha ternak yang dikelola dan juga faktor produksi yang
diutamakan sebagai prioritas oleh peternak untuk mendapatkan keuntungan
(Rahayu, 2013).

Kemampuan petani untuk mengalokasikan faktor-faktor produksi secara
efisien dan ekonomis sangat penting untuk memaksimumkan pendapatan.
Disamping secara ekonomi usaha pemeliharaan sapi potong atau penggemukan itu
dapat diandalkan sebagai penopang pendapatan keluarga petani peternak, juga
dapat menyediakan lapangan pekerjaan yang cukup potensial bagi masyarakat desa
efektivitas penggunaan dari faktor-faktor produksi itu sangat mempengaruhi
produktivitas usaha tersebut yang akan tercermin pada tinggi rendahnya tingkat

pendapatan peternak (Suranjaya, 2011).



Faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap produksi adalah jumlah
tenaga kerja dan luas lahan, yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani
adalah harga bibit, upah tenaga kerja, dan harga penjualan. Sedangkan yang
berpengaruh terhadap pemeliharaan ialah jumlah pakan hijauan, jumlah pakan
konsentrat, dan yang mempengaruhi pendapatan usaha penggemukan sapi potong
adalah harga sapi, harga pakan konsentrat, harga obat-obatan, dan upah tenaga kerja
(Ginting, 2012)

Pendapatan peternak dipengaruhi oleh besaran pendapatan untuk usaha
penggemukan sapi adalah jumlah ternak, harga bakalan, tenaga kerja dan harga jual,
biaya pakan, dan bobot akhir ternak. Analisis kelayakan finansial dikaji secara
kuantitatif untuk mengetahui besaran pendapatan yang diterima oleh peternak
melalui analisis biaya dan manfaat, analisis laba rugi, analisis kriteria investasi,
yaitu meliputi Net Present Value (NPV), Internal Rate Return (IRR), Net Benefit
Cost Ratio (Net B/C), Payback Pariod (PP), dan Analisis Switching Value (Sunarto,
dkk., 2016).

Konsep Biaya

Biaya adalah segala sesuatu yang diinvestasikan, baik berupa uang, tanah
dan bangunan, tenaga kerja, serta aset-aset lainnya yang diperlukan dalam proses
produksi untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Biaya tersebut dikeluarkan
secara kontan (cash) atau kredit. Besaran biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi akan menjadi acuan dalam penentuan harga pokok penjualan dan akan
mempengaruhi kelayakan usaha (Lestari, dkk., 2015). Dari definis, dapat
disimpulkan bahwa biaya dapat didefinisikan atau diartikan dalam dua kategori,

yaitu secara sempit dan luas. Dalam arti sempit, definisi atau pengertian biaya



merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva, sedangkan
dalam arti luas, definisi atau pengertian biaya merupakan pengorbanan sumber
ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau secara
potensial akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu (Lasena, 2013).

Biaya produksi juga merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi
perusahaan dari kemungkinan kerugian. Kerugian akan mengakibatkan suatu usaha
tidak dapat tumbuh dan dapat mengakibatkan perusahaan harus menghentikan
kegiatan bisnisnya. Untuk menghindari kerugian, salah satu cara adalah dengan
berusaha memperoleh pendapatan yang paling tidak dapat menutup biaya produksi.
Dengan demikian, sangat penting memperhitungkan biaya produksi dan
menetapkan harga jual produk dengan tepat untuk memberikan perlindungan bagi
perusahaan dari kerugian (Hidayat dan Halim, 2013).

Biaya produksi terdiri dari yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
yaitu biaya yang penggunaannya tidak habis dalam satu masa produksi. Adapun
biaya variabel (tidak tetap) yaitu biaya yang habis dalam satu masa produksi
(Amdar, dkk., 2019). Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak tergantung
pada besar kecilnya produksi, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
berhubungan langsung dengan biaya produksi (Haloho dan Santosa, 2013).

Perhitungan harga pokok produksi tidak terlepas dari masalah biaya, karena
harga pokok merupakan kumpulan dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik yang semuanya perlu diperhatikan tingkat
kegunaannya dalam suatu produk agar tercipta harga pokok produksi yang efektif.
Biaya produksi dapat dinilai efektif dan efisien apabila produksi yang dihasilkan

memiliki standar kuantitas dan kualitas yang berbanding dengan harga yang sesuai,



sehingga biaya yang dikeluarkan dapat dikatakan tepat guna dan tidak mengandung
adanya indikasi pemborosan. Maka pihak manajemen perlu melakukan evaluasi
atas berbagai factor biaya produksi sehingga dapat tercipta efisiensi dan menekan
biaya standar yang tentu saja berpengaruh pada profitabilitas perusahaan (Hidayat
dan Halim, 2013).

Pemeliharaan ternak sapi potong yang dilakukan oleh peternak baik
dengan tujuan digemukkan maupun diambil keturunannya atau pembibitan.
Petani ternak seringkali mengabaikan faktor-faktor produksi dalam usaha
budidaya sapi potong sehingga keuntungan yang diperoleh kadangkala tidak
sebanding dengan besarnya input yang diberikan (Nugroho, 2010).
Sedangkan efisiensi lebih mengacu pada biaya, dimana dengan penggunaan
input yang relatif sedikit akan dihasilkan output yang lebih banyak (Suardika, dkk.,
2015).

Pendekatan untuk pencapaian tujuan dan target pengembangan UKM
Petemakan Sapi Potong adalah pengembangan UKM pada Bidang on-farm
(budidaya), meliputi proses input, produksi, output, lahan dan teknologi.
Pengembangan UMKM pada Bidang off-farm, meliputi potensi SDM dan
penguasaan teknologi, sumberdaya sosial, dinamika kelompok, fisibilitas usaha,
bankabilitas, kemandirian UKM untuk akses pembiayaan perbankan dan investor,
serta pengembangan produk pangan berserta perkuatanjejaring pasar. Metode yang
diterapkan meliputi, pendidikan dan pelatihan, penerapan alih teknologi dan
pendampingan, fasilitasi studi banding, fasilitasi akses pembiayaan, perluasan

jejaring kerjasama berbasis website (Sodiq, dkk., 2018).
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Usaha peternakan merupakan suatu keterpaduan antara manajemen
produksi dengan manajemen keuangan, dimana manajemen produksi melihat
tentang pemakaian input dan output. Bila semakin efektif dan efesien peternak
dalam menjalankan hal tersebut maka semakin besar keuntungan yang diperoleh
dan semakin kuat posisinya untuk berkompetisi di pasar serta tercapainya tujuan
usaha. Dalam mengelola usaha efesiensi sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan
tersebut (Suresti dan Wati, 2012).

Komponen input meliputi biaya tunai yang terdiri dari biaya bakalan, obate
obatan dan biaya lain, dan biaya tidak tunai yang ikut dikorbankan dalam usaha
tersebut yakni biaya makanan ternak dan biaya tenaga kerja selama proses
penggemukan (diperhitungkan sesuai dengan keadaan yang berlaku di wilayah
penelitian). Komponen output adalah hasil penjualan ternak sapi yang telah
digemukkan. Untuk mengetahui besarnya pendapatan dari usaha peternakan sapi
potong dilakukan dengan analisis Input-Output, dengan persamaan Pd =TR— TC,
dimana: Pd = Pendapatan petemak, TR= Total Revenue (penerimaan), TC =

Total Cost (biaya) (Jermias, dkk., 2017).
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